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ORINEWS.id – Kelompok Houthi atau Ansrallah di Yaman kembali
menyerang Israel dengan rudal dan drone atau pesawat nirawak,
Senin malam, (13/1/2025).

Juru  bicara  Houthi  Brigjen  Yahya  Saree  mengatakan  dalam
serangan  itu  pihaknya  menggunakan  satu  rudal  hipersonik
berjenis  Palestina  2.  Dalam  pada  itu,  jumlah  drone  yang
diluncurkan berjumlah empat.

Saree  kembali  menyebut  bahwa  serangan  Houthi  terbaru  ini
merupakan bentuk dukungan kepada rakyat Palestina di Jalur
Gaza yang diinvasi Israel.
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“Sebagai  balasan  atas  pembantaian  terhadap  rakyat  kita  di
Gaza, dan tahapan kelima dalam pertempuran Penaklukan yang
Dijanjikan dan Jihad Suci dan dalam rangka pembalasan atas
agresi Israel di negara kita,” kata Saree dikutip dari kantor
berita Saba.

Houthi mengklaim serangan itu menargetkan wilayah Jaffa (Tel
Aviv) dan menuai keberhasilan.

“Angkatan  Udara  menjalankan  operasi  militer  khusus  yang
menyerang target penting di Yaffa dengan empat drone, dan
operasi itu sukses mencapai tujuannya,” ujar Saree.

Saat serangan dilancarkan, sirene peringatan berbunyi di Tepi
Barat, Lembah Yordan, dan sebagian Israel Utara.

Dikutip  dari  i24  News,  Pasukan  Pertahanan  Israel  (IDF)
mengklaim ada satu rudal yang ditangkis sebelum memasuki zona
udara Israel.

Sementara itu, The Jerusalem Post melaporkan sistem pertahanan
Israel berhasil menangkis drone di lokasi di Israel selatan
yang  tidak  diungkapkan.  Sirene  peringatan  tidak  diaktifkan
karena IDF meyakini serangan itu sudah bisa ditangani.

Serangan Israel ke Yaman
Serangan  terbaru  Houthi  dilancarkan  beberapa  hari  setelah
Amerika Serikat (AS), Inggris, dan Israel menyerang Yaman.

Israel dan sekutunya sempat berharap serangan ke Yaman bisa
mencegah  Houthi  meluncurkan  rudal  lagi  ke  Israel.  Meski
memiliki  kekuatan  militer  yang  lebih  baik,  Israel  dan
sekutunya  belum  bisa  membungkam  Houthi.

Dalam serangan ke Yaman, Israel dan koalisinya menargetkan
pembangkit listrik Hezyaz lalu Pelabuhan Hodeidah dan Ras Issa
di pantan barat Yaman.

Serangan  itu  dilaporkan  dikoordinasi  oleh  koalisi  Inggris-



Amerika yang menyerang target tertentu. Pada waktu yang sama
Israel menyerang target lainnya.

Ada lebih dari 20 jet tempur Israel yang dikerahkan dalam
serangan tersebut. Sebanyak 50 bom telah dijatuhkan.

Menurut laporan, 12 serangan di utara Ibu Kota Sanaa yang
menargetkan fasilitas bawah tanah Houthi dilakukan oleh AS dan
Inggris.

320 drone sudah diluncurkan
Militer Israel mengatakan kelompok Houthi sudah meluncurkan 40
rudal darat dan 320 drone  ke Israel sejak perang di Jalur
Gaza meletus.

Menurut IDF, kebanyakan rudal itu bisa ditangkis oleh sistem
pertahanan.

“Sejauh ini, satu rudal yang jatuh telah diidentifikasi, dan
dua penangkisan yang menyebabkan pecahan-pecahan jatuh di area
itu,” kata IDF hari Kamis, (9/1/2025), dikutip dari Xinhua.

IDF mengklaim rudal Houthi lainnya gagal dalam perjalanan ke
Israel.

Lalu,  IDF  mengatakan  Angkatan  Udara  Israel  telah  mencegat
lebih dari 100 pesawat nirawak.

Serangan rudal dan drone Houthi memunculkan korban jiwa dan
kerusakan di Israel.

Pada bulan Juli 2024 ada satu drone yang menghantam Tel Aviv
dan menewaskan seorang pria di rumahnya.

Kemudian, pada bulan Desember 2024 satu rudal merusak sekolah
dasar di Ramat Efal, pinggiran Tel Aviv, meski sudah dicegat
IDF.

Houthi “the last man standing”



Seth J. Frantzman, seorang analis di Jerusalem Post, menyebut
Houthi sebagai the last man standing atau pihak terakhir yang
masih bertahan dalam kelompok Poros Perlawanan yang dipimpin
Iran.

Berbeda dengan Houthi, Hizbullah sebagai salah satu anggota
poros  itu  sudah  sepakat  untuk  melakukan  gencatan  senjata
dengan Israel.

“Houthi yang didukung Iran tampaknya sendirian dalam upaya
menyerang Israel karena Iran dan kelompok proksi Iran lainnya
telah melemah,” kata Frantzman pertengahan bulan ini.

“Mereka  belum  mengalami  kemunduran  besar  sejak  memulai
serangan  mereka  terhadap  Israel  dan  kapal-kapal  setelah
serangan Hamas tanggal 7 Oktober.”

Dia  mengklaim  Houthi  bisa  melancarkan  serangan  jauhnya
kemudian bersembunyi di gunung-gunung sekitar Sanaa, Yaman.

Serangan Houthi itu sampai membuat sekutu dekat Israel, AS,
harus campur tangan.

AS menjalankan Operasi Penjaga Kemakmuran pada bulan Desember
2023 guna melawan serangan Houthi terhadap kapal-kapal dagang
di Laut Merah. Operasi AS itu tidak membuahkan kesuksesan
besar.

Adapun  Israel  menyebut  serangan  Houthi  sebagai  salah  satu
front dalam perang perang tujuh front.

Serangan rudal dan drone Houthi terus berlanjut, bahkan ketika
Hamas  dilaporkan  didera  kemunduran  di  Gaza  dan  Hizbullah
sepakat untuk mengadakan gencatan senjata dengan Israel.

“Rezim mantan Presiden Suriah Bashar al-Assad telah tumbang.
Milisi di Irak yang didukung Iran juga saat ini tampaknya
telah berhenti menyerang Israel,” kata Frantzman.[]


